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ABSTRAK 

 

ILALANG SIWI PERTIWI, 2024. UJI AKTIVITAS 

ANTIOKSIDAN FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, n-

BUTANOL, AIR DARI EKSTRAK ETANOL 96% BIJI ALPUKAT 

MENTEGA (Persea americana Mill.) MENGGUNAKAN METODE 

DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl), SKRIPSI, PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco 

Rahayu, M.Si. dan apt. Ismi Puspitasari, M.Farm. 

Antioksidan yaitu senyawa yang menghambat oksidasi senyawa 

lain. Biji buah alpukat mentega kaya akan senyawa fenolik, flavonoid 

dan tanin. Senyawa tersebut diketahui sebagai antioksidan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui potensi fraksi n-heksan, etil asetat, n-

butanol dan air dari ekstrak etanol 96% biji buah alpukat mentega. Serta 

mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam fraksi teraktif. 

Serbuk biji alpukat mentega dimaserasi dengan pelarut etanol 

96%. Ekstrak difraksinasi dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan n-

butanol. Aktivitas antioksidan ekstrak dan fraksi diuji dengan metode 

DPPH, intensitas warna larutan diukur menggunakan Spektrofotometer 

UV-VIS. Identifikasi senyawa kimia fraksi teraktif dilakukan secara 

KLT. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya potensi antioksidan 

fraksi n-heksan, etil asetat, n-butanol, air dan ekstrak etanol 96% biji 

alpukat mentega. Aktivitas antioksidan ekstrak, fraksi n-heksan, etil 

asetat, n-butanol dan air berturut-turut yaitu 47.811 μg/mL, 66,91 μg/mL, 

23.19 μg/mL, 39.86 μg/mL, 59.47 μg/mL. Golongan senyawa yang 

terkandung dalam fraksi etil asetat antara lain adalah alkaloid, 

triterpenoid, saponin dan flavonoid. 

 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol 96%, Biji Alpukat (Persea americana Mill.), 

Metode DPPH, Aktivitas Antioksidan.  
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ABSTRACT 

 

ILALANG SIWI PERTIWI, 2024. TESTING ANTIOXIDANT 

ACTIVITY OF n-HEXANA, ETHYL ACETATE, n-BUTANOL, 

WATER FRACTIONS FROM 96% ETHANOL EXTRACT OF 

BUTTER AVOCADO SEEDS (Persea americana Mill.) USING THE 

DPPH METHOD (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl), SKRIPSI, 

BACHELOR OF PHARMACY STUDY PROGRAM, FACULTY 

OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Supervised by apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si. and apt. Ismi 

Puspitasari, M. Farm. 
 

Antioxidants are compounds that inhibit the oxidation of other 

compounds. Avocado seeds are rich in phenolic compounds, flavonoids 

and tannins. This compound is known as an antioxidant. The aim of this 

research was to determine the potential of n-hexane, ethyl acetate, n-

butanol and water fractions from 96% ethanol extract of butter avocado 

seeds. As well as knowing the groups of secondary metabolite compounds 

contained in the most active fraction. 

Avocado seed powder is macerated with 96% ethanol solvent. 

The extract was fractionated using n-hexane, ethyl acetate and n-butanol 

as solvents. The antioxidant activity of extracts and fractions was tested 

using the DPPH method, the color intensity of the solution was measured 

using a UV-VIS spectrophotometer. Identification of the most active 

fraction chemical compounds was carried out by TLC. 

The results of this study indicate the antioxidant potential of n-

hexane, ethyl acetate, n-butanol, water and 96% ethanol extract of 

avocado seed butter. The antioxidant activity of the extract, n-hexane, 

ethyl acetate, n-butanol and water fractions were 47,811 μg/mL, 66.91 

μg/mL, 23.19 μg/mL, 39.86 μg/mL, 59.47 μg/mL, respectively. The 

classes of compounds contained in the ethyl acetate fraction include 

alkaloids, triterpenoids, saponins and flavonoids. 

 

Keywords: 96% Ethanol Extract, Avocado Seeds (Persea americana 

Mill.), DPPH Method, Antioxidant Activity.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas yaitu senyawa yang mengandung satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan yang sangat reaktif. Radikal bebas yang 

ada di tubuh manusia berasal dari dua sumber, yaitu dari dalam tubuh 

berupa reaksi autooksidasi dan oksidasi enzimatik serta berasal dari luar 

tubuh bersumber dari polusi udara asap rokok, asap kendaraan, dan 

radiasi dari alat-alat elektronik seperti handphone, TV dan lainnya. 

Paparan radikal bebas yang berlebihan akan menimbulkan efek negatif 

bagi tubuh manusia yang bersifat akumulatif, menyebabkan munculnya 

berbagai jenis penyakit jika sistem imun tubuh manusia tidak mampu 

mentoleransi keberadaan senyawa radikal bebas. Tubuh membutuhkan 

senyawa antioksidan yang merupakan substansi yang berguna untuk 

mengurangi dan mencegah terjadinya kerusakan akibat radikal bebas 

(Maharani et al, 2013). 

Antioksidan adalah senyawa yang menghambat proses oksidasi 

senyawa lain yang disebabkan oleh radikal bebas (Lampogajo et al., 

2021). Antioksidan dikategorikan menjadi dua yaitu antioksidan alami 

dan antioksidan sintetik. Antioksidan alami adalah senyawa antioksidan 

yang ada dalam tubuh manusia secara alami dan berperan sebagai 

mekanisme pertahanan tubuh normal, maupun antioksidan alami yang 

berasal dari asupan luar tubuh. Salah satu sumber senyawa antioksidan 

alami adalah tanaman yang memiliki banyak kandungan senyawa 

polifenol. Antioksidan sintetik adalah senyawa yang disintesis secara 

kimia (Tristantini et al., 2016). Senyawa antioksidan sintetis yang sering 

dipakai antara lain adalah asam galat, propil galat, Butylated 

hydroxytoluene (BHT), Butylated hydroxyanisole (BHA) dan Tert butyl 

hydroxy quinone (TBHQ). Penggunaan antioksidan sintetik mulai 

dibatasi karena berdasarkan hasil penelitian antioksidan sintetik seperti 

BHT dan BHA terdapat zat yang berpotensi menyebabkan kanker 

(Mustopa, 2015).  

Tanaman alpukat mentega (Persea americana Mill.) diketahui 

memiliki banyak manfaat untuk kesehatan manusia, selain itu alpukat 

mentega diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Melgar et al., 2018). 

Banyak tanaman buah alpukat mentega yang tumbuh di Indonesia, tetapi 

sayangnya masih sedikit bahkan jarang pemanfaatan biji alpukat 
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mentega yang digunakan sebagai salah satu sumber antioksidan alami. 

Biji alpukat mentega sering terbuang sia-sia karena kebanyakan orang 

hanya mengkonsumsi daging buahnya (Sutrisna et al., 2015). Biji buah 

alpukat mentega memiliki kandungan kimia, yaitu alkaloid, triterpenoid, 

tannin, flavonoid, dan saponin. Senyawa-senyawa kimia tersebut 

diketahui memiliki efek sebagai antioksidan (Arukwe et al., 2012).  

Sejauh ini penelitian uji aktivitas antioksidan yang sudah 

dilakukan pada biji alpukat mentega masih sebatas ekstrak saja. Aktivitas 

antioksidan daun alpukat dengan pelarut etanol berdasarkan penelitian 

terdahulu memiliki IC50 417 mg/L (Kemit et al., 2016), IC50 24,863 

μg/mL (Anggorowati et al., 2016), fraksi etil asetat IC50 16,51 μg/mL 

(Insie, 2013). Ekstrak etanol kulit buah alpukat IC50 137.34 ppm (Siyanti 

et al., 2019), IC50 5,03 µg/mL, ekstrak etil asetat IC50 41,56 µg/mL, 

fraksi etil asetat IC50 2,78µg/mL, dan fraksi n-heksan IC50 22,33 µg/mL 

(Pratiwi et al., 2016). Uji aktivitas antioksidan biji alpukat ekstrak etanol 

70% IC50 31,5 ppm (Sutrisna et al., 2015), IC50 44,5793 ppm (Mustopa, 

2015), ekstrak etanol 96% IC50 sebesar 23,07±1,63 μg/mL-1 (Rachman 

et al., 2017), IC50 289,3 ppm (Djasmasari, 2020). Perbedaan nilai IC50 

pada hasil penelitian sebelumnya mungkin terjadi akibat pengaruh 

pemilihan pelarut. Pelarut yang sesuai akan memaksimalkan proses 

ekstraksi senyawa yang terkandung dalam simplisia (Kurniawati et al., 

2016). 

Saat ini belum banyak penelitian yang mengungkapkan aktivitas 

antioksidan dari fraksi-fraksi biji alpukat mentega. Fraksinasi dilakukan 

dengan pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya. Tujuan fraksinasi 

adalah pemisahan dan mendapatkan senyawa kimia berdasarkan tingkat 

kepolarannya. Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-

heksan (non polar), etil asetat (semi polar), metanol (polar) (Hasanah et 

al., 2017). Pelarut yang dipakai untuk fraksinasi dalam penelitian ini 

adalah pelarut n-heksan (non polar) untuk menarik senyawa  steroid dan 

terpenoid, etil asetat (semi polar) untuk menarik fenol termasuk 

flavonoid, n-butanol (polar) untuk menarik alkaloid, saponin, dan tannin 

(Septyaningsih, 2010). 

Uji aktivitas antioksidan dapat dilakukan dengan metode Ferrous 

Ion Chelating (FIC), Ferric Reducing Antioxidant Power (FRAP), dan 

2,2- Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). DPPH adalah senyawa radikal 

bebas yang bisa dipakai untuk indikator uji potensi aktivitas antioksidan 

(Marcelina, 2023). Metode DPPH memiliki prinsip kerja berupa transfer 
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elektron atau radikal hidrogen pada DPPH yang kemudian akan 

menetralkan radikal bebas. Semua elektron pada radikal  bebas DPPH 

berpasangan warna larutan akan berubah dari yang semula ungu tua 

berangsur-angsur akan menjadi kuning terang atau kuning pudar, 

absorbansinya dihitung pada panjang gelombang maksimal 517 nm 

(Green, 2004). Penelitian yang sudah dilakukan oleh (Maesaroh et al., 

2018) menunjukkan bahwa metode uji aktivitas antioksidan terhadap 

radikal bebas metode DPPH adalah yang paling efektif dan efisien 

diantara tiga metode uji yang digunakan (DPPH, FRAP dan FIC), 

metode DPPH memiliki kelebihan dan keunggulan lain yaitu metode 

analisisnya yang bersifat sederhana, cepat, mudah dan sensitif terhadap 

sampel dengan konsentrasi yang kecil (Karadag, 2009). Uraian tersebut 

menjadi dasar alasan penggunaan metode DPPH (2,2 diphenyl-1-

picrylhydrazyl) untuk uji aktivitas antioksidan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian pada 

fraksi ekstrak biji alpukat mentega dengan pelarut n-heksan, etil asetat, 

n-butanol dan pelarut air untuk mengetahui potensi aktivitas antioksidan 

menggunakan metode DPPH (2,2 diphenyl-1-picrylhydrazyl). 

 

B. Konteks Permasalahan 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut :  

1. Apakah ekstrak etanol 96% biji alpukat mentega (Persea americana 

Mill.) mempunyai aktivitas antioksidan? 

2. Manakah dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, fraksi n-butanol dan 

fraksi air dari ekstrak etanol 96% biji alpukat mentega (Persea 

americana Mill.) yang memiliki potensi antioksidan teraktif?  

3. Apa saja golongan senyawa kimia yang terkandung dalam fraksi 

teraktif yang diidentifikasi secara KLT? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Didasarkan pada rumusan masalah yang sudah disusun, maka 

tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk sebagai berikut :  

1. Mengetahui potensi aktivitas antioksidan (IC50) dari ekstrak etanol 

96% biji alpukat mentega (Persea americana Mill.). 

2. Mengetahui fraksi yang memiliki potensi antioksidan teraktif 

berdasarkan hasil dari uji aktivitas antioksidan menggunakan 

DPPH. 
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3. Mengetahui apa saja golongan senyawa kimia yang terkandung 

dalam fraksi teraktif yang diidentifikasi menggunakan KLT. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian uji aktivitas antioksidan fraksi n-heksana, etil 

asetat, n-butanol, air dari ekstrak etanol 96% biji alpukat mentega 

(Persea americana Mill.) yang diuji dengan metode DPPH (2,2 

diphenyl-1-picrylhydrazyl) ini diharapkan bisa memberi hasil yang 

bermanfaat dan berguna untuk lingkungan masyarakat secara umum, 

serta khususnya untuk pengembangan dalam bidang pemanfaatan bahan 

alam berupa biji alpukat mentega sebagai antioksidan alami. Penelitian 

ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan landasan ilmiah dalam 

penelitian selanjutnya maupun dalam dunia industri yang lebih luas. 


